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ABSTRAK

PENGGUNAAN TECHNOLOGY ACCEPTANCE MODEL TERHADAP
INTENSI PEBISNISDALAM MENGGUNAKAN E-COMMERCE
(Studi Pada Penerima Program Mahasiswa Wirausaha Universitas Lampung
Tahun 2014)

Oleh

AHMAD RIO SYAHPUTRA

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Technology Acceptance
Model (TAM) terhadap intensi pebisnis dalam menggunakan e-commerce.
Peneliti menggunakan empat konstruk-konstruk yang terdapat dalam TAM.
Keempat konstruk tersebut adalah Persepsi Kegunaan (X 1), Persepsi Kemudahan
Penggunaan (X;), Sikap Terhadap Perilaku (X3) dan Niat Perilaku (Y). Populas
dalam penelitian ini adalah mahasiswa penerima Program Mahasiswa Wirausaha
(PMW) Universitas Lampung 2014. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 100
orang. Teknik sampling yang digunakan pada penelitian ini convenience
sampling. Penelitian ini menggunakan Teknik Analisis Data yaitu Uji Asumsi
Klask terdiri dari Uji Normalitas, Uji Heteroskedastisitas, dan Uji
Multikolinearitas, kemudian Analisis Regresi Linear Berganda, Uji Koefisien
Determinasi, serta Uji Hipotesis yang terdiri dari Uji Parsial dan Uji Simultan

Pada studi ini, persepsi kegunaan berpengaruh negatip secara signifikan terhadap
niat perilaku menggunakan e-commerce, sedangkan persepsi kemudahan
penggunaan dan sikap terhadap perilaku berpengaruh positip secara signifikan
terhadap niat perilaku menggunakan e-commerce. Secara simultan persepsi
kegunaan, perseps kemudahaan penggunaan, dan sikap terhadap perilaku
berpengaruh secara signifikan terhadap niat perilaku menggunakan e-commerce.

Kata Kunci : Technology Acceptance Model, e-commerce, Program
Mahasiswa Wirausaha



ABSTRACT

USE OF TECHNOLOGY ACCEPTANCE MODEL TOWARD THE

INTENTION OF THE BUSINESSMAN IN USING E-COMMERCE

(Studys Toward The University of Lampung Students Who Received
Entrepreneurial Program in 2014)

By

AHMAD RIO SYAHPUTRA

This study aims to determine the effect of the Technology Acceptance Model
(TAM) to the intention businessman in using e-commerce. Researcher conducted
four constructs contained in TAM. The fourth construct is Perceived Usefulness
(X1), Perceived Ease of Use (Xy), Attitudes Toward Behavior (X3) and Behavioral
Intentions (Y). The population in this study were who students received the
Sudent Entrepreneurial Program, University of Lampung in 2014. The samplein
this study of were 100 people. The sampling technique used in this study
convenience sampling. This study used data analysis technique that was the
Classical Assumption Test that consisted of Normality Test, Heteroskidastity Test,
and Multicollinearity Test, and the Multiple Linear Regression Analysis, Test
Coefficient of Determination, and Hypothesis Testing comprising of Partial Test
and Smultaneous Test.

In this study, perceived usefulness had significantly negative effect on behavioral
intention to use e-commerce, while perceived ease of use and attitudes toward
behavior had significantly positive effect on behavioral intention to use e-
commerce. Smultaneously perceived usefulness, perceived ease of use, and
attitudes toward behavior had significantly influence toward behavioral intention
to use e-commerce.

Keywords:  Technology  Acceptance Mode, e-commerce, Student
Entrepreneurial Program
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada era globalisasi seperti saat ini dengan perkembangan ilmu informasi dan
teknologi yang sangat pesat membuat hubungan dunia menjadi tidak terbatas.
Tidak dapat dipungkiri bahwateknologi tersebut telah memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap aktivitas manusia. Teknologi yang seringkali membantu
manusia dalam pekerjaannya ini adalah teknologi internet. Internet membantu
masyarakat untuk dapat berinteraksi, berkomunikasi, bahkan melakukan transaksi
bisnis dengan orang lain dari segala penjuru dunia dengan memberikan biaya yang
murah, cepat, dan mudah. Dari tahun 2011 begitu merebaknya media internet
menyebabkan banyaknya perusahaan maupun perorangan mulai  mencoba
mempromosikan berbagal macam produk yang dihasilkan dengan menggunakan

medianya.

E-commerce adalah bagian dari e-lifestyle yang memungkinkan transaksi jual beli
dilakukan secara online dari sudut tempat manapun (Hidayat, 2008). E-commerce
merupakan konsep baru dalam proses jual beli produk atau jasa melalui jaringan
internet. E-commerce dapat dilakukan jika seseorang terhubung oleh jaringan

internet. Dengan adanya e-commer ce, para penggunainternet dapat dengan mudah



melakukan proses jual beli produk atau jasa. Seiring berjalannya waktu, pengguna

internet di Indonesia dari tahun ke tahun terus meningkat.

Menurut data total pertumbuhan internet didunia dari tahun 2000 hingga 2014
mencapai 741%. Sedangkan di Indonesia pengguna internet mencapai 71,190,000
user dari tota populas 253,609,643 jiwa pada bulan juni 2014
(internetworldstats.com, diakses April 2015). Dari data ini dapat diambil
kesimpulan bahwa sekitar 28,1% jumlah penduduk Indonesia bisa menjadi target
pasar bagi pelaku usaha yang ada di Indonesia, dan lebih dari 42,3% dari jumlah

penduduk dunia bisa menjadi target pasar.

Meningkatnya pengguna internet, menarik niat para pelaku bisnis untuk
mempromosikan barang yang mereka jua melaui internet. Internet mampu
mempengaruhi semua sektor bisnis, mulai dari perusahaan-perusahaan skala besar
hingga kecil pun memanfaatkan internet untuk branding produk, pemasaran,
penjualan produk atau fungs bisnis lainnya. Tidak hanya sektor bisnis, internet
pun mampu mengubah perilaku masyarakat dalam melakukan pembelian baik
daam melakukan pembelian barang atau jasa. Seiring kemguan internet yang
sangat pesat, sekarang ini bermunculan toko online, blog-blog online atau media
sosial yang bukan hanya digunakan sebagai situs pertemanan tetapi banyak juga

yang menjual alat-alat kebutuhan manusia.

Pemakaian E-commer ce tergolong mudah. Umumnya transaksi melalui sarana e-
commerce dilakukan melalui sarana suatu situs web yang dalam hal ini berlaku
sebagal semacam etalase bagi produk yang akan dijual. Dari situs web ini, para

pembeli dapat melihat bentuk dan spesifikasi produk bersangkutan lengkap



dengan harga barang yang ditampilkan. Selanjutnya, apabila calon pembeli
tertarik, maka ia dapat melakukan transaks pembelian di situs tersebut dengan

sarana yang telah ditentukan oleh penjual.

Untuk perusahaan yang menggunakan sistem e-commerce akan mendapatkan
beberapa keuntungan, yaitu (1) terbukanya aliran pendapatan baru (revenue
stream) yang lebih menjanjikan yang tidak bisa ditemui di sistem transaksi
tradisional, (2) meningkatkan market exposure, (3) menurunkan biaya operasiona
(operating cost), (4) melebarkan jangkauan (global reach), (5) meningkatkan
kesetiaan pelanggan (customer loyalty), (6) meningkatkan manajemen pemasok
(supplier management), (7) memperpendek waktu produksi, dan (8)
meningkatkan ranta nilai (value chain) (Vidi, 2006). Selain itu, pembeli
(customers) yang menggunakan sistem e-commerce juga akan memperoleh
beberapa keuntungan, diantaranya adalah pembeli tidak perlu mendatangi setiap
toko yang menjua barang-barang yang diinginkan. Pembeli hanya perlu
menggunakan jaringan internet dan terhubung dengan situs web, maka barang-
barang yang diinginkan dapat dengan mudah ditemukan, meskipun barang

tersebut tidak ada di kota atau negara yang sama.

Kemenkop dan UMKM berupaya meningkatkan akses dan transfer teknologi
untuk mengembangkan pelaku UMKM inovatif sehingga nantinya mampu
bersaing dengan pelaku UMKM asing. Peningkatan daya saing dengan
pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi (TIK), diperlukan para pelaku
UMKM di Indonesia untuk menghadapi persaingan usaha yang makin ketat,
khususnya dalam menghadapi Masyarakat Ekonomi Asean (MEA). Peningkatan

pemanfaatan TIK dalam kegiatan usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) di



dalam negeri yang didorong melalui kerja sama pemerintah dengan pihak swasta,
daya saing UMKM Indonesia pun makin meningkat. Dalam waktu dua tahun
daya saing UMKM di Indonesia dapat sejgjar dan bahkan mengungguli Singapura
dan Maaysia. Sementara itu, dari pihak Kementerian Perindustrian juga tengah
melaksanakan pembinaan dan pemberdayaan terhadap sektor industri kecil

menengah (IKM) yang merupakan bagian dari sektor UMK M.

Seiring berjalannya waktu, UMKM semakin berkembang pesat di Indonesia dari
tahun ke tahun. Perkembangan tersebut memberikan dampak positif bagi pelaku
maupun perekonomian Indonesia secara menyeluruh. UMKM juga dapat
menyerap tenaga kerja sehingga mengurangi jumlah pengangguran. Dari
perspektif dunia, diakui bahwa usaha mikro, kecil ,dan menengah (UMKM)
memainkan suatu peran vital di dalam pembangunan dan pertumbuhan ekonomi,
tidak hanya di negara-negara sedang berkembang tetapi juga di negara-negara
maju. Diakui secara luas bahwa UMKM sangat penting karena karakteristik-
karakteristik utama mereka yang membedakan mereka dari usaha besar, terutama
karena UMKM adalah usaha-usaha padat karya terdapat di semua lokas terutama
di pedesaan, lebih tergantung pada bahan-bahan baku lokal, dan penyedia utama
barang-barang dan jasa kebutuhan pokok masyarakat berpendapatan rendah atau
miskin (Tambunan, 2013). Berikut data perkembangan UMKM di Provins

Lampung:



Tabel 1.1 Perkembangan Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) di Provinsi

Lampung pada Tahun 2012

No. Kab/Kota . - Unit Usaha
Kecil Mikro Menengah Total
1 | Lampung Selatan 1.685 258 143 2.086
2 | Lampung Tengah 5.439 2.619 762 8.820
3 | Lampung Utara 69.857 28.717 839 99.413
4 | Lampung Timur 142.945 26.977 474 170.396
5 | Lampung Barat 976 710 78 1.764
6 | Bandar Lampung 12.632 7.462 10.884 30.978
7 | Mesuji 397 163 515 1.075
8 | Way Kanan 3.958 2.338 3411 9.707
9 | Metro 4.126 203 58 4.387
10 | Tulang Bawang 2.847 205 35 3.087
11 | Pringsewu 4.985 1331 161 6.477
12 | Tubabar 375 158 577 1.110
13 | Tanggamus 258 80 15 353
14 | Pesawaran 1.058 440 146 1.644
Jumlah 251.538 71.661 18.098 341.297

Sumber: Diskoperindag Provinsi Lampung (2014)

Tabel 1.1 menunjukan jumlah unit usaha di berbagai Kota/Kabupaten yang ada di
Provinsi Lampung. Dapat terlihat total usaha dari ke-tiga unit usaha (mikro, kecil

dan menengah) pada tahun 2012 adalah berjumlah 341.297 unit.

Universitas Lampung merupakan salah satu perguruan tinggi yang mengajarkan
para mahasiswanya untuk dapat berwirausaha dengan ditetapkan mata kuliah
umum kewirausahaan yang wajib diambil oleh setiap mahasiswa, dan didukung
oleh beberapa program bantuan permodalan untuk wirausaha seperti Program
Mahasiswva Wirausaha (PMW), Gerakan Seribu Wirausaha (Gabuwira), dan
Program Kreatifitas Mahasiswa Kewirausahaan (PKM-K) ini merupakan sebuah
hal yang didukung secara penuh oleh Universitas Lampung agar para lulusan dari

Universitas Lampung bukan lagi seorang jobseeker melainkan jobmaker.



Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan

penelitian yang berjudul

“Penggunaan Technology Acceptance Model terhadap intens Pebisnis dalam
Menggunakan E-Commerce (Studi Pada Penerima Program Mahasiswa

Wirausaha Universitas Lampung tahun 2014)”

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan kejadian tersebut, maka terdapat beberapa rumusan masal ah, yaitu:

1. Apakah persepsi kegunaan berpengaruh terhadap niat perilaku menggunakan
e-commerce?

2. Apakah persepsi kemudahan penggunaan berpengaruh terhadap niat perilaku
menggunakan e-commer ce?

3. Apakah skap terhadap perilaku berpengaruh terhadap niat perilaku

menggunaan e-commer ce?

1.3 Tujuan

Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai adalah:

1. Untuk mengetahui dan menjelaskan pengaruh antara persepsi kegunaan
terhadap niat perilaku menggunakan e-commer ce.

2. Untuk mengetahui dan menjelaskan pengaruh antara persepsi kemudahan
penggunaan terhadap niat perilaku menggunakan e-commer ce.

3. Untuk mengetahui dan menjelaskan pengaruh antara sikap terhadap niat

perilaku menggunakan e-commer ce.



1.4 Manfaat Pendlitian

Manfaat penelitian antaralain:
1. Aspek Teoritis
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan bahan yang bermanfaat
bagi pengembangan ilmu penelitian dalam bidang mangemen pemasaran
kaitannya dengan strategi penjualan. Untuk kedepannya dapat digunakan
sebagai bahan untuk memperluas segmentasi pasar sehingga dapat
meningkatkan penjualan yang bermanfaat bagi pebisnis.
2. Aspek Praktis
a. Bagi pebisnis sebagai bahan pertimbangan untuk membuat toko online
dalam menentukan strategi untuk meningkatkan penjualan dan niat beli
konsumen.
b. Bagi pemerintah sebaga bahan pertimbangan bagi pemerintah dalam
menentukan kebijakan-kebijakan yang mengatur tentang pembetukan toko

online.
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Definis Informas Strategik

Perkembangan dari Sistem Teknologi Informasi (STI) menyebabkan perubahan-
perubahan peran dari sistem teknologi informasi, yaitu mulai dari peran efisiensi,
efektifitas sampa ke peran strategis. Peran efisiens yaitu menggantikan manusia
dengan teknologi informasi yang lebih efisien. Perananan efektifitas yaitu
menyediakan informasi untuk pengambilan keputusan manajemen yang efektif.
Seiring dengan perkembangan pada saat sekarang peranan sistem teknologi
infformasi tidak hanya untuk efisiens dan efektifitas, akan tetapi teknologi
infformasi  sudah digunakan sebagai langkah strategik yang ditempuh oleh
perusahaan dan pelaku bisnis sebagai cara untuk memenangkan persaingan dan

mendapatkan keunggulan bersaing.

Daam perannya yang strategis, sistem teknologi informasi sekarang juga disebut
sebagal senjata strategik (strategic weapon) atau senjata kompetitif (competitive
weapon), yaitu mampu digunakan sebagai alat ampuh untuk berkompetisi. Sistem
teknologi informasi sekarang juga disebut sebagai pemampu (enabler), yaitu
membuat organisasi mampu mendapatkan keunggulan kompetitif. Sistem

teknologi informasi yang digunakan untuk memenangkan persaingan ini disebut



dengan sistem informasi strategik. Berikut adalah beberapa definis mengenai

sistem informasi strategik menurut para ahli:

1

Menurut Bakos dan Treacy (1986)
Mendefinisikan system informasi strategik sebagal sistem-sistem informasi
yang menghasilkan efisiensi internal dan efisiensi komparatif.

Menurut Remenyi (1988)

Mendefiniskan sistem informas strategik sebagal suatu sistem yang
membantu suatu perusahaan meningkatkan kinerja jangka panjangnya
dengan secara langsung meningkatkan kontribusi pertambahan nilainya
kerantal nilai industri.

Menurut Wiseman (1988)
A use of information technology intended to support or shape the
competitive strategi of the enterprise.

Menurut Earl (1988)
An information system which either support or facilitates a particular

business strategy or some facet of it.

Menurut Laudon dan Laudon (1998)

Mendefinisikan sistem informasi strategik sebagal sistem-sistem komputer
di level manapun di organisasi yang merubah tujuan, operasi-operasi,
produk-produk, jasajasa, atau hubungan-hubungan lingkungan untuk
membantu organisasi mencapai keunggulan kompetitifnya.

Menurut Jelassi (1994)
Mendefinisikan suatu sistem informasi dianggap mempunyai suatu dimensi

strategik jika (1) sistem tersebut merubah struktur dari industri; atau (2)
sistem tersebut merubah proses-proses mangemen dan operas di
organisasi; atau sistem tersebut mengganti keseimbangan kompetitif antara
perusahaan-perusahaan di dalam industri.

Menurut Ciborra (1994)
Mendefiniskkan suatu sistem dapat dikatakan sebagai sistem informasi

strategik jika sistem tersebut memberikan topangan terus menerus yang
unik, atau memberikan keuntungan kinerja yang signifikan.

Menurut Hartono (2005)
Mendefinisikan suatu sistem informasi strategik sebagai sistem teknologi

informasi  apapun di level manapun yang dapat digunakan untuk
mengimplentasikan strategi.
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Secara lebih luas berdasarkan beberapa definisi maka dapat disimpulkan bahwa
yang dimaksud dengan sistem informasi strategik (strategic information system)
adalah suatu sistem informasi atau sistem-sistem informasi apapun di level
manapun yang mendukung atau mengimplementasikan strategi kompetisi yang
memberi keuntungan kompetitif bagi perusahaan melalui efisiensi internal dan
efisenss komparatif sehingga membantu perusahaan memberikan keuntungan

Kinerja secara signifikan dan meningkatkan kinerja jangka panjang.

2.2 Theory of Reasoned Action (TRA)

Theory of Reasoned Action dikembangkan oleh Icek Ajzen dan Martin Fishbein
(1980). Teori ini merupakan pengembangan dari penelitian-penelitian sebelumnya
yang dimulai dari teori sikap (theory of attitude) yang mempelgari tentang sikap
(attitude) dan perilaku (behavior). Theory of Reasoned Action oleh Ajzen dan
Fishbein (1980) ini lahir karena kurang berhasiinya penelitian-penelitian yang
menguji sSikap yaitu hubungan antara sikap dan perilaku. Hasil-hasil dari
penelitian-penelitian yang menguji teori sikap ini kurang memuaskan karena
banyak ditemukan hasil hubungan yang lemah antara pengukuran-pengukuran
sikap (attitude) dengan kinerja dari perilaku sukarela (volitional behavior) yang

dikehendaki.
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Sikap terhadap Perilaku

(Attitude towards Behavior) \ Niat Perilaku Perilaku

: >
(Behavioral (Behavior)

Norma Subyektif Intention)

(Subjective Norm)

Gambar 2.1. Model Theory of Reasoned Action
(Ajzen & Fishbein:1980)
Model Theory of Reasoned Action menunjukkan bahwa sikap (attitude) seseorang
daam melalukan tindakan diawali dengan aasan-alasan tertentu. Teori ini
menjelaskan tentang tahapan-tahapan seseorang dalam melakukan perilaku. Pada
tahap awal, perilaku (behavior) ditentukan oleh niat (intention). Pada tahap
berikutnya niat-niat dapat dijelaskan dalam bentuk sikap-sikap terhadap perilaku
(attitude toward the behavior) dan norma-norma subyektif (subjective norms).
Tahap ketiga dipertimbangkan sikap-sikap (attitudes) dan norma-norma subyektif
(subjective norms) dalam bentuk kepercayaan-kepercayaan tentang konsekuensi
melakukan perilakunya dan tentang ekspektansi-ekspektansi normatif dari orang
yang direferensi (referent) secara relevan. Secara keseluruhan, perilaku seseorang
dapat dijelaskan dengan mempertimbangkan kepercayaan-kepercayaannya.
Karena kepercayaan-kepercayaan seseorang mewakili informasi yang mereka
peroleh tentang dirinya sendiri dan tentang dunia di sekeliling mereka, ini
menunjukkan bahwa perilaku ditentukan oleh informasi yang dimiliki oleh

seseorang.
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Theory of Reasoned Action mempunya keterbatasan utama, yaitu hanya
dimaksudkan untuk menjelaskan perilaku-perilaku yang akan dikerjakan secara
sukarela bukan perilaku-perilaku yang diwgjibkan. Oleh karena itu, modd ini
memiliki kelemahan jika digunakan untuk memprediks perilaku-perilaku yang

spontan, kebiasaaan, yang diinginkan, sudah diatur atau kurang bersemangat.

2.3 Technology Acceptance Model (TAM)

Penelitian mengenai sistem informasi telah menguji perilaku pengguna dan
penerimaan sitem dari berbagal perspektif (Verkantesh et al., 2003). Dari berbagai
model yang telah diteliti, technology acceptance model (TAM) yang diadops dari
theory of reasoned action (TRA) dikembangkan oleh Davis (1989) memberikan
landasan untuk memperoleh pemahaman yang lebih baik mengenai perilaku
pemakai dalam penerimaan dan penggunaan sistem informasi (Davis et al, 1989).
Tujuan utama TAM adalah untuk dapat menjelaskan faktor-faktor utama dari
perilaku pengguna teknologi informas terhadap kepercayaan, sikap, dan tujuan

teknologi informasi itu sendiri.

Technology Acceptance Model (TAM) adalah suatu model untuk memprediksi
dan menjelaskan bagaimana pengguna teknologi menerima dan menggunakan
teknologi yang berkaitan dengan pekerjaan pengguna. Modem TAM berasal dari
teori psikologis untuk menjelaskan perilaku pengguna teknologi informasi yang
berlandaskan pada kepercayaan (belief), sikap (attitude), niat (intention) dan
hubungan perilaku pengguna (user behavior relationship). Teori ini membuat

model perilaku seseorang sebagai suatu fungsi dari tujuan perilaku. Tujuan
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perilaku ditentukan oleh sikap atas perilaku tersebut (Sarana, 2000). Dengan
demikian dapat dipahami reaksi dan persepsi pengguna teknologi akan
mempengaruhi  sikapnya dalam penerimaan penggunaan teknologi informasi.
Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi adalah persepsi pengguna atas
kegunaan dan kemudahan penggunaan teknologi informasi sebagal suatu tindakan
yang beralasan dalam konteks pengguna teknologi informasi sehingga aasan
seseorang dalam melihat manfaat dan kemudahan penggunaan teknologi
informasi menjadikan tindakan orang tersebut dapat menerima penggunaan

teknologi informas.

Persepsi Kegunaan

o ) Sikap terhadap Niat Perilaku Perilaku
erseps Perilaku || >
Kemudahan / (Attidude (Behavioral (Behavioral
Penggunaan towards Intention)
Behavior)

Gambar 2.2 Model Theory Acceptance Model (Davis et al: 1986)

2.3.1 Konstruk — Konstruk di TAM

Technology acceptance model (TAM) yang pertama yang belum dimodifikasi
menggunakan lima konstruk utama. Kelima Konstruk ini adalah sebagai berikut
ini.

1. Persepsi Kegunaan (perceived usefulness).

g. Persepsi kemudahan penggunaan (per ceived ease of use).

Sikap terhadap perilaku (attitude towards behavior) atau sikap menggunakan
teknologi (attitude towards using technology).



4.

5.
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Niat perilaku (behavioral intention) atau niat perilaku menggunakan

teknologi (behavioral intention to use).

Perilaku (Behavior) atau penggunaan teknologi sesungguhnya (actual

technology use).

a. Persepsi Kegunaan
Persepsi kegunaan (percelved usefulness) didefinisikan sebagai sejauh
mana seseorang percaya bahwa menggunakan suatu teknologi akan
meningkatkan kinerja pekerjaannya (Jogiyanto, 2010). Dari definisinya,
diketahui bahwa persepsi kegunaan (perceived usefulness) merupakan
suatu kepercayaan (belief) tentang proses pengambilan keputusan. Dengan
demikian jika seorang merasa percaya bahwa sistem informasi berguna
maka dia akan menggunakannya. Sebaliknya jika seseorang merasa

percaya bahwa sistem informas kurang berguna maka dia tidak akan

menggunakannya.

b. Persepsi Kemudahan Penggunaan
Persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease of use) didefinisikan
sebaga sgauh mana seseorang percaya bahwa menggunakan suatu
teknologi akan bebas dari usaha (Jogiyanto, 2010). Dari definisinya,
diketahui bahwa konstruk persepsi kemudahan penggunaan (perceived
ease of use) ini juga merupakan suatu kepercayaan (belief) tentang proses
pengambilan keputusan. Jika seseorang merasa percaya bahwa sistem
informasi mudah digunakan maka dia akan menggunakannya. Sebaliknya
jika seseorang merasa percaya bahwa sistem informasi tidak mudah

digunakan maka dia tidak akan menggunakannya.
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c. Sikap Terhadap Perilaku
Sikap Terhadap Perilaku (attitude towards behavior) didefinisikan sebagai
perasaan positip atau negatip dari seseorang jika harus melakukan perilaku
yang akan ditentukan (Jogiyanto, 2010). Dari hasil penelitian-penelitian
sebelumnya menunjukan bahwa sikap (attitude) ini berpengaruh secara
positip ke niat perilaku (behavioral intention). Akan tetapi beberapa
penelitian juga menunjukan bahwa sikap (attitude) ini tidak mempunyai

pengaruh yang signifikan ke niat perilaku (behavioral intention).

d. Niat Perilaku
Niat perilaku (behavioral intention) adalah suatu keinginan (niat)
seseorang untuk melakukan suatu perilaku yang tertentu. Seseorang akan
melakukan suatu perilaku (behavior) jika mempunya keinginan atau niat

(behavioral intention) untuk melakukannya (Jugiyanto, 2010).

e. Perilaku
Perilaku (behavior) adaah tindakan yang dilakukan oleh seseorang. Dalam
konteks penggunaan sistem teknologi informasi, perilaku (behavior)
adalah penggunaan sesungguhnya (actual use) dari teknologi (Jugiyanto,

2010).

2.4 E-Marketing

Pengertian tentang e-marketing menurut Armstrong dan Kottler (2004) adalah e
marketing adalah sis pemasaran dari e-commerce, yang terdiri dari kerja

perusahaan untuk mengkomunikasikan sesuatu, mempromosikan, dan menjual
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barang dan jasa melalui internet. Pemasaran internet di Indonesia saat ini sudah
mulai menunjukan respon yang positp. Hal itu dikarenakan pasar yang dihasilkan

di Indonesia sangatlah luas dan beragam.

Menurut The American Marketing Association dalam Kotler (2004) Pemasaran
merupakan fungs organisasi dan sekumpulan proses untuk menciptakan,
mengkomsumsikan, dan mengelola hubungan konsumen dengan cara yang
menguntungkan organisasi dan para pemegang kepentingannya. Salah satu konsep
utama dalam pemasaran modern adalah bauran pemasaran. Bauran pemasaran
dapat didefiniskan sebagai serangkaian alat pemasaran taktis yang terdiri dari
produk, harga, distribusi, dan promos yang dapat dikendalikan dan dipadukan
oleh perusahaan untuk menghasilkan tanggapan yang diinginkan perusahaan
dalam pasar sasaran (Kotler, 2003) Komponen-komponen bauran pemasaran yaitu

4P : Product, Price, Place, Promotion.

1. Product
Produk adalah segala sesuatu yang dapat ditawarkan ke pasar untuk
mendapatkan perhatian, dibeli, dimiliki, digunakan atau dikonsumsi, yang
dapat memenuhi kebutuhan pemakainya.

2. Price
Price adalah selurun nilai yang konsumen tukarkan dalam rangka
mendapatkan manfaat dari memiliki atau menggunakan suatu barang atau
jasa

3. Place
Place adalah berbaga aktifitas yang digunakan perusahaan agar produk

dapat diperoleh dan tersedia bagi sasaran pelanggan. Lokasi sering pula
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disebut sebagai saluran distribusi yaitu suatu produk atau jasa untuk
digunakan atau dikonsumsi oleh konsumen atau pengguna bisnis.

4. Promotion
Promotion merupakan suatu program yang memberi informasi kepada

konsumen mengenai keunggulan produk.

2.5 E-Commerce

E-commerce singkatan dari electronic commerce yang berarti sistem pemasaran
dengan menggunakan media elektronik. E-commerce ini mencakup penjualan,
pembelian, dan pemasaran dari sebuah produk yang dilakukan dalam sebuah
sistem elektronik seperti internet atau bentuk jaringan komputer yang lain. E-
commerce adalah suatu proses pembelian dan penjualan produk-produk secara
elektronik oleh konsumen dan dari perusahaan ke perusahaan dengan komputer
sebagal perantara transaksi bisnis. Jadi dapat disimpulkan bahwa e-commerce
adalah suatu kegiatan penjualan dan pembelian baik produk, jasa atau informasi
yang dilakukan secara el ektronik dengan memanfaatkan jaringan komputer.
E-commerce pada umumnya dapat diklasifikasikan berdasarkan transaksi. Tipe-
tipe e-commer ce dapat digambarkan sebagal berikut (Turban et, al: 2004):
1. Businessto Business (B2B)
Hampir seluruh e-commerce saat ini merupakan tipe B2B. Hal tersebut
karenatipe ini sudah termasuk transaksi 10S dan transaksi pasar elektronik

antar organisasi.
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2. Businessto Customer (B2C)
Secara umum, transaksi eceran melibatkan pembelanja individu dan
perusahaan yang menyediakan aplikasi e-commerce, dalam kasus ini
belanja online.

3. Consumer to Consumer (C2C)
Dalam kategori ini, konsumen menjua produk atau jasa langsung ke
konsumen lainnya. Ada beberapa yang menjua produk atau jasa
menggunakan iklan dan setelah itu penjualan dilakukan di website.

4. Consumer to Business (C2B)
Kategori ini termasuk individu yang menjua produk atau jasa ke
organisasi.

5. Non Business E-Commerce
Jenis dari e-commerce ini termasuk juga institusi non-bisnis seperti
ingtitusi akademik, organisasi non-profit, organisasi keagamaan dan agen
pemerintah yang menggunakan e-commerce untuk menekan pengeluaran
mereka.

6. Intra Business (organizational)
E-commerce kategori ini termasuk semua aktifitas internal, biasanya
dilakukan dalam bentuk Intranet yang melibatkan pertukaran produk dan

jasaatau informasi.

2.6 Intens

Intensi adalah hal yang berkaitan dengan kecenderungan seseorang untuk

melakukan suatu tindakan atau berperilaku tertentu (Barata, 2007). Selain itu,
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menurut Ajzen (2005), intensi dapat dijelaskan melalui teori perilaku terencana
yang merupakan pengembangan dari teori tindakan beralasan. Intens
merefleksikan kesedian individu untuk mencoba melakukan suatu perilaku

tertentu (Ajzen, 2005).

Daam referens lainnya, Ajzen dalam Teo & Lee (2010), mengemukakan definisi
intens yaitu indikasi seberapa kuat keyakinan seseorang akan mencoba suatu
perilaku, dan seberapa besar usaha yang akan digunakan untuk melakukan sebuah
perilaku. Intensi memiliki korelasi yang tinggi dengan perilaku, oleh karena itu

dapat digunakan untuk meramalkan perilaku (Ajzen, 2005).

Berdasarkan uraian di atas, maka intens adalah suatu kemungkinan individu

untuk melakukan suatu perilaku tertentu. Menurut Ajzen (2005), intensi terdiri

dari tiga aspek, yaitu :

1. Attitude towards the behavior

Sikat atau attitude berasal dari Bahasa Latin, yaitu aptus yang berarti
sesual atau cocok dan siap untuk bertindak atau berbuat sesuatu (Ismail &
Zain, 2008). Menurut Ajzen (2005), sikap adalah evaluasi individu secara
positif atau negatif terhadap benda, orang, institusi, kejadian, perilaku atau
niat tertentu.
Berdasarkan teori ini, sikap individu terhadap suatu perilaku diperoleh dari
keyakinan terhadap konsekuensi yang ditimbulkan oleh perilaku tersebut,
yang diistilahkan dengan behavioral beliefs (keyakinan terhadap perilaku).
Keyakinan terhadap perilaku menghubungkan perilaku dengan hasil
tertentu, atau beberapa atribut lainnya seperti biaya atau kerugian yang

terjadi saat melakukan suatu perilakul.
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2.  Subjective norm
Faktor kedua intensi yaitu norma subjektif didefinisikan sebagai adanya
persepsi individu terhadap tekanan sosial yang ada untuk menunjukan atau
tidak suatu perilaku. Individu memiliki keyakinan bahwa individu atau
kelompok tertentu akan menerima atau tidak menerima tindakan yang
dilakukannya. Apabila individu meyakini apa yang menjadi norma
kelompok, maka individu akan mematuhi dan membentuk perilaku yang
sesuai dengan kelompoknya.
Ajzen (2005) mengasumsikan bahwa norma subjektif ditentukan oleh
adanya keyakinan normatif (normatif belief) dan keinginan untuk
mengikuti (motivation to comply). Keyakinan normatif berkenaan dengan
harapan-harapan yang berasal dari referent atau orang dan kelompok yang
berpengaruh bagi individu (significant orthers) seperti orang tua,
pasangan, teman dekat, rekan kerja atau lainnya, tergantung pada perilaku
yang terlibat.
Sebaliknya, individu yang yakin bahwa kebanyakan referent akan tidak
menyetujui dirinya menampilkan perilaku tertentu, dan adanya motivasi
untuk mengikuti perilaku tertentu, maka hal ini akan menyebabkan dirinya
memiliki subjective norm yang menempatkan tekanan pada dirinya untuk
menghindari melakukan perilaku tersebut (Ajzen, 2005).

3. Perceived behavior control
Kontrol perilaku menggambarkan tentang perasaan self efficacy atau

kemampuan diri individu dalam melakukan suatu perilaku. Hal senada
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juga dikemukanan oleh Ismail dan Zain (2008), yaitu kontrol perilaku
merupakan persepsi individu mengena kontrol yang dimiliki individu
tersebut sehubungan dengan tingkah laku tertentu.

Kontrol perilaku merupakan keyakinan tentang ada atau tidaknya faktor-
faktor yang memfasilitas dan menghalangi individu untuk melakukan
suatu perilaku. Kontrol perilaku ditentukan oleh pengalaman masa lalu
individu dan juga perkiraan individu mengena seberapa sulit atau
mudahnya untuk melakukan suatu perilaku. Pengalaman masa lau
individu terdapat suatu perilaku bisa dipengaruhi oleh informas yang
didapat dari orang lain, misalnya dari pengalaman orang-orang yang
dikenal seperti keluarga, pasangan, dan teman.

Ajzen dalam Ismail & Zain (2008) menjelaskan bahwa perilaku seseorang
tidak hanya dikendalikan oleh dirinya sendiri, tetapi juga membutuhkan
kontrol, misalnya berupa ketersediaan sumber daya dan kesempatan
bahkan keterampilan tertentu.

Kontrol perilaku merepresentasikan kepercayaan seseorang tentang
seberapa mudah individu menunjukan suatu perilaku. Ketika individu
percaya bahwa dirinya kekurangan sumber atau tidak memiliki
kesempatan untuk menunjukan suatu perilaku, (kontrol perilaku yang
rendah) individu tidak akan memiliki intensi yang kuat untuk menunjukan
perilaku tersebut (Engel, Blackwell, dan Miniard, 1995).

Dalam beberapa situasi, satu atau dua faktor sgja dapat digunakan untuk
menjelaskan intensi, dan kebanyakan ketiga faktor ini masing-masing

berperan dalam menjelaskan intensi. Sebagai tambahan, tiap individu
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memiliki perbedaan bobot dari atara ketiga faktor tersebut mana yang
paling mempengaruhi individu tersebut dalam berperilaku (Ajzen, 2005).

Sehingga kesimpulannya seseorang akan melakukan suatu perilaku
tertentu jika orang tersebut mengevaluasi perilaku tersebut secara positif,
ditambah individu tersebut mendapatkan tekanan dari sosial untuk
melakukan perilaku tersebut, serta individu tersebut percaya bisa dan

memiliki kesempatan untuk melakukan perilaku tersebut (Ajzen, 2005).

2.7 Usaha K ecil dan Menengah (UMK M)

2.7.1 Pengertian Usaha K ecil dan Menengah

Pengertian usaha kecil menurut Undang-Undang 20 Tahun 2008 tentang usaha
mikro, kecil dan menengah (UMKM) adalah usaha ekonomi produktif yang
berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang
bukan merupakan anak perusahaan atau bukan cabang dari perusahaan yang
dimiliki. Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) adalah usaha yang
mempunyai modal kecil, atau nilai kekayaan (assets) yang kecil dan jumlah
tenaga kerja yang terbatas, nila modal dan jumlah pekerjanya sesuai dengan
definis pemerintah mengenai Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)
dengan tujuan tertentu. Menurut David McClelland (1987) suatu Negara akan
sgjahtera apabila paling sedikit 2 % dari penduduknya adalah Usaha Mikro Kecil
dan Menengah (UMKM). Sedangkan berdasarkan data BPS (Badan Pusat
Statistik) untuk saat ini jumlah Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di

Indonesia baru mencapai 1,56 % dari total penduduknya.
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2.7.2 Kriteria Usaha Kecil dan Menengah

Untuk membedakan secara lebih spesifik antara usaha mikro, kecil, dan
menengah, Undang-Undang 20 Tahun 2008 yang telah ditetapkan pemerintah
juga menjelaskan mengenai beberapa kriteria yaitu:

a KiriteriaUsaha Mikro:

1) Memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp50.000.000,00 (lima puluh
jutarupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; atau

2) Memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp300.000.000,00 (tiga
ratus juta rupiah).

b. KriteriaUsahaKecil:

1) Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp50.000.000,00 (lima puluh juta
rupiah) sampa dengan paling banyak Rp500.000.000 (lima ratus uta
rupiah) tanah dan bangunan tempat usaha; atau

2) Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp300.000.000,00 (tiga
ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp2.500.000.000,00
(duamilyar lima ratus juta rupiah.

c. KriteriaUsaha Menengah:

1) Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp500.000.000,00 (lima ratus juta
rupiah) sampai dengan paling banyak Rp10.000.000.000,00 (sepuluh
milyar rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; atau

2) Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp2.500.000.000,00 (dua
milyar lima ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak
Rp50.000.000.000,00 (lima puluh milyar rupiah).

Adapun karateristik UMKM menurut Mintzberg et.al dalam Situmorang
dkk,(2003) adalah:

Kegiatan cenderung tidak normal dan jarang memiliki rencanabisnis;
Struktur organisasinya bersifat sederhana;

Jumlah tenaga kerja terbatas dengan pembagian tenaga kerja yang longgar;
Kebanyakan tidak melakukan pemisahan antara kekayaan pribadi dan
perusahaan;

Sistem akuntansi yang kurang baik, bahkan kadang-kadang tidak memiliki;
Skala ekonomi yang terlalu kecil sehingga sulit untuk menekan biaya;

g. Kemampuan dasar serta diversifikasi pasar cenderung terbatas;

oo oo

.o
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Margin keuntungan sangat tipis;

Keterbatasan modal sehingga tidak mampu mempekerjakan manajer-manger
profesional. Hal itu menyebabkan kelemahan mangerial, yang meliputi
kelemahan pengorgani sasian, perencanaan, pemasaran dan akuntans.

Sedangkan ciri-ciri usaha kecil di Indonesia menurut Sutojo dalam Aminuddin

(2001) yaitu:

a. Lebih dari setengah usaha kecil didirikan sebagai pengembangan dari usaha

b.

kecil-kecilan

Sedlain masalah permodalan, masalah yang dihadapi oleh usaha kecil
bervarias tergantung tingkat perkembangan usaha

sebagian usaha kecil tidak mampu memenuhi persyaratan administrasi guna
memperoleh bantuan bank

Hampir 60% usaha kecil masih menggunakan teknologi produksi tradisional
Hampir setengah perusahaan kecil hanya menggunakan kapasitas terpasang
kurang dari 60%

Hampir 70% usaha kecil melakukan pemasaran langsung kepada konsumen
Tingkat ketergantungan terhadap pemerintah sangat besar.



2.8 Pendlitian Terdahulu

Tabd 2.1 Pendlitian terdahulu
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No. Judul Peneliti Kesmpulan Tahun

1 Adopsi e-commerce Adellia Hasil analisis menunjukan bahwa 2010
dengan pendekatan Rosarindry | computer self efficacy berpengaruh
Technology Acceptance | POetr positip terhadap perceived
Model (TAM) bagi usefullness dan perceived ease of
UKM use. Perceived ease of use tidak

berpengaruh positip terhadap
perceived usefullness dan Attitude
Towards Using. Perceived
Usefullness berpengaruh positip
terhadap attitude towards using dan
intention to use. Attitude Towards
Using berpengaruh positip terhadap
intention to use. Intention to use
berpengaruh positip terhadap actual
usage.

2. Analisis faktor-faktor Lisa Noor Hasil Analisis menjukan bahwa 2015
penerimaan Ardhiani pengguna persepsian berpengaruh
penggunaan positip terhadap persepsi kegunaan
quipperschool.com . Persepsi kegunaan berpengaruh
dengan menggunakan positif terhadap sikap terhadap
pendekatan Technology penggunaan . penggunaan
Acceptance Model persepsian tidak berpengaruh
(TAM) dan Theory of terhadap penggunaan teknologi dan
Planned Behavior minat perilaku menggunakan. Sikap
(TPB) di SMA negeri 7 terhadap penggunaan teknologi
Y ogyakarta berpengaruh positip terhadap minat

perilaku menggunakan teknol ogi
2.9 Kerangka Pemikiran
Berdasarkan tinjauan landasan teori diatas, kerangka pikir penelitian

menggambarkan pengaruh dari

penggunaan, dan Sikap Terhadap Perilaku terhadap

Persepsi  kegunaan, Persepsi kemudahan

Intens Pembisnis

menggunakan e-commerce studi kasus pada penerima Program Mahasiswa

Wirausaha (PMW) 2014.
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Gambar 2.3 Kerangka Pemikiran Teoritis
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Gambar 2.4 Hipotesis

Niat Perilaku

Niat Perilaku

Berdasarkan teori, tinjauan literatur serta kerangka pemikiran di atas, maka
hipotesis dalam penelitian ini adalah:

Hi : terdapat pengaruh yang signifikan antara persepsi kegunaan terhadap niat

perilaku.

H> : terdapat pengaruh yang signifikan antara persepsi kemudahaan

penggunaan terhadap niat perilaku
Hs : terdapat pengaruh yang signifikan antara sikap perilaku niat perilaku




BAB I11
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Pendlitian

Jenis penelitian ini adalah explanative research dengan menggunakan pendekatan
kuantitatif. Menurut Singarimbun dalam Singarimbun dan Effendi (2006),
explantive research merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengukur
hubungan antar variabel-variabel penelitian dan menguji hipotesa yang telah
dirumuskan sebelumnya. Pada akhirnya hasil penelitian ini menjelaskan hubungan
kausal antar variabel-variabel melalui pengujian hipotesis. Dalam penélitian ini
bertujuan untuk mengetahui hubungan enam variable yaitu variabel Persepsi
Kegunaan (X,), variabel Persepsi Kemudahan Penggunaan (X3), Sikap Perilaku

(X3), dan variabel dependen Niat Perilaku (Y).

3.2 Populasi dan Sampel

3.2.1 Populasi

Menurut Sugiyono (2010), populas adalah wilayah generdisas terdiri atas
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu. Populasi dalam
penelitian ini adalah mahasiswa penerima Program Mahasiswa Wirausaha

Universitas Lampung 2014.
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3.2.2 Sampel

Sampel menurut ferdinand (2006) adalah subset dari populasi terdiri dari beberapa
anggota populasi. Subset ini diambil karena dalam banyak kasus tidak mungkin
peneliti meneliti seluruh anggota populasi, oleh karena itu peneliti membentuk
sebuah perwakilan populasi yang disebut sampel. Teknik pengambilan sampel
dalam penelitian ini yaitu Convenience Sampling. Teknik Convenience sampling
adalah teknik penentuan ampel berdasarkan kebetulan sgja, anggota populasi yang
ditemui peneliti dan bersedia menjadi responden untuk dijadikan sampel atau

peneliti memilih orang-orang terdekat sgja. (Syofian, 2010).

Dikarenakan populasi deketahui maka peneliti menggunakan rumus slovin

(Sugiono, 2013) sebagai berikut:

n= N
1+N
Keterangan:
n = sampel / jumlah sampel.
N = Jumlah Populasi
e = Margin of error atau kesalahan maksimum yang bisa ditolerans,

disiniditetapkan sebesar 10%.

Berdasarkan rumus diatas maka dapat dilihat ukuran sampel yang harus dicapai
dalam penelitian ini adalah sebesar:

n=163 = 163 =61,97=62
1+163. (0,1)? 1,97
Dari hasil perhitungan tersebut maka diketahui besar sampel yang diperlukan

adalah 62 responden. Jumlah sampel dalam pendlitian ini adalah 62 responden
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dari mahasiswa penerima program mahasiswa wirausaha 2014. Saat terjun

dilapangan peneliti menambahkan 100 responden untuk pengisian kuisoner.

3.3 Definisi Konseptual

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek atau
kegiatan yang mempunyai varias tertentu yang ditetapkan untuk dipelgari dan

ditarik kesimpulannya (Sugiyono,2008).

3.3.1 Variabel Dependen

Variabel dependen adalah variabel yang menjadi pusat perhatian penelitian
(Ferdinan, 2006). Variabel dependen yaitu variabel yang nilainya tergantung dari
variabel lain, dimana nilainya akan berubah jika variabel yang mempengaruhinya
berubah. Variabel dependen sering pula disebut variabel respon yang
dilambangkan dengan Y. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah niat
perilaku menggunakan e-commerce. Niat perilaku adalah suatu keinginan

seseorang untuk melakukan suatu perilaku yang tertentu (Jogiyanto,2010)

3.3.2Variabe Independen

Variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi variabel dependen, baik
yang pengaruhnya positif maupun yang pengaruhnya negatif (Ferdinand, 2006).
Variabel independen sering disebut predikator yang dilambangkan dengan X.

Variabel independen dalam penelitian ini adal ah:
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1. Persepsi Kegunaan (X1)
Persepsi kegunaan didefiniskan sebaga sgjauh mana seseorang percaya
bahwa menggunakan suatu teknologi akan meningkatkan kinerja
pekerjaannya (Jogiyanto, 2010). Dari definisinya, diketahui bahwa persepsi
kegunaan merupakan suatu kepercayaan tentang proses pengambilan
keputusan. Dengan demikian jika seorang merasa percaya bahwa sistem
informasi berguna maka dia akan menggunakannya. Sebaliknya jika seorang
merasa bahwa sistem inforamsi kurang beguna maka dia tidak akan
menggunakannya.

2. Persepsi Kemudahan Penggunaan (X2)
Perseps kemudahan penggunaan (perceived ease of use) didefinisikan
sebaga sgjauh mana seseorang percaya bahwa menggunakan suatu teknol ogi
akan bebas dari usaha (Jogiyanto, 2010). Dari definisinya, diketahui bahwa
konstruk persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease of use) ini juga
merupakan suatu kepercayaan (belief) tentang proses pengambilan keputusan.
Jika seseorang merasa percaya bahwa sistem informasi mudah digunakan
maka dia akan menggunakannya. Sebaliknya jika seseorang merasa percaya
bahwa sistem informasi tidak mudah digunakan maka dia tidak akan
menggunakannya.

3. Sikap Terhadap Perilaku (X3)
Sikap Terhadap Perilaku (attitude towards behavior) didefinisikan sebagal
perasaan positif atau negatif dari seseorang jika harus melakukan perilaku
yang akan ditentukan (Jogiyanto, 2010). Dari hasil penelitian — penelitian

sebelumnya menunjukan bahwa sikap (attitude) ini berpengaruh secara
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positip ke niat perilaku (behavioral intention). Akan tetapi beberapa
penelitian juga menunjukan bahwa sikap (attitude) ini tidak mempunyai

pengaruh yang signifikan terhadap niat perilaku (behavioral intention).

3.4 Definisi Operasional

Sementara definisi operasional variabel merupakan suatu definisi yang diberikan
kepada suatu variabel dengan memberi arti atau menspesifikkan kegiatan atau
membenarkan suatu operasional yang diperlukan untuk mengukur variabel
tersebut (Sugiyono,2008). Berdasarkan telaah pustaka yang digukan dalam
penelitian ini, maka dikembangkan definisi operasiona yang merupakan
penjabaran dan pengukuran variabel dan indikator yang dipilih dalam penelitan

ini, seperti dibawah ini:

Tabel 3.1 Definis Operasional Variabel

No Variabel Definisi Operasional Item-Item
1 Persepsi Seseorang percaya 1. Meningkatkan Produktifitas
kegunaan bahwa menggunakan e- | 2. Meningkatkan efektifitas
(Xy) commerce 3. Membuat pekerjaan lebih mudah
meningkatkan kinerja | 4. Bekerjalebih cepat
5. Meningkatkan kualitas kerja

2. Persepsi Seseorang percaya 1. Kemudahan Belgjar
kemudahan bahwa menggunakan e- | 2. Terkendali
penggunaan | commerce itu mudah 3. Mudah digunakan

(X2

3. Sikap Bagal mana seseorang 1. Rasa menerima
Terhadap memilih menggunakan | 2. Rasa penolakan
Perilaku (X3) | e-commerce 3. Perasaan (efektif)

4. Niat Perilaku | Tingkat keinginan atau | 1. Keinginan menggunakan e-commerce.

() niat pemakai 2. Keinginan menggunakan e-commerce setiap
menggunakan e- hari.

commerce secaraterus | 3. Keinginan menggunakan e-commer ce besok
menerus hari.
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3.5 Jenisdan Sumber Data

Jenis dan sumber data dalam penelitian ini terdiri dari:

1. DataPrimer
Data primer adalah data yang di peroleh secara langsung dari sumber adli
(tanpa perantara). Data primer yang digunakan dalam penelitian ini di peroleh
dari hasil penyebaran kuesioner pada sampel yang disebarkan pada responden
yang telah ditentukan (mahasiswa penerima Program Mahasiswa Wirausaha
Universitas Lampung tahun 2014).

2. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang tidak langsung diberikan dari sumber data
kepada pengumpul data, misalnya melalui orang lain/dinas terkait melaui
dokumen yang ada. Data sekunder dalam penelitian ini berupa dokumentasi,
arsip, kepustakaan serta pengamatan yang berkaitan dengan penelitian ini pada

mahasiswawirausaha di Universitas Lampung.

3.6 Instrumen Penedlitian

3.6.1 Kuisoner

Kuisoner adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden
untuk dijawabnya (Sugiyono, 2008). Kuisoner dibuat dengan kategori mutiple
choise dengan menggunakan skala linkert. Skala likert digunakan untuk mengukur
sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena

sosia (Sugiyono, 2008). Dengan skala likert, maka variabel yang akan diukur
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dijabarkan menjadi indikator variabel dimana responden dalam menentukan
jawaban dengan mengikuti pertanyaan-pertanyaan yang sebelumnya telah disusun
melalui indikator-indikator yang ditentukan. Jawaban setiap indikator instrument
yang menggunakan skala likert mempunyai gradasi dari nilai yang tertinggi
sampai nilai yang terendah, dimana setiap pertanyaan dibagi menjadi 5 skala ukur
yaitu sangat setuju (skor 5), setuju (skor 4), netral (skor 3), tidak setuju (skor 2),

dan sangat tidak setuju (skor 1).

3.6.2 Studi Kepustakaan

Studi kepustakaan merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan guna
mengetahui berbagai pengetahuan atau teori yang berhubungan dengan masalah
penelitian. Dalam hal ini peneliti memperoleh data dari buku, jurnal, website, dan

berbagai literatur lainnya yang sesuali dengan kebutuhan penelitian.

3.7 Pengujian Instrumen

3.7.1Uji Validitas

Validitas ialah suatu indeks yang menunjukkan alat ukur tersebut benar-benar
mengukur valid tidaknya kuesioner (Noor, 2011) Suatu kuesioner dikatakan valid
jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan
diukur oleh kuesioner tersebut. Dalam penelitian ini digunakan uji validitas
dengan menggunakan analisis faktor. Analisis faktor mengidentifikasi struktur
hubungan antar variabel atau responden dengan cara meihat korelasi antar

variabel atau korelasi antar responden. Analisis faktor menghendaki bahwa matrik



data harus memiliki korelasi yang cukup agar dapat dilakukan analisis faktor
(Ghozali, 2005). Analisis penelitian ini adalah menggunakan program SPSS 20.

Menurut Priyatno (2012) uji validitas digunakan untuk mengetahui seberapa
cermat suatu item dalam mengukur suatu objeknya. Suatu item dikatakan valid
apabila ada korelasi dengan skor total. Hal ini menunjukan adanya dukungan item
tersebut dalam mengungkap suatu yang ingin diungkap. Item biasanya berupa
pertanyaan atau pernyataan yang ditujukan kepada responden dalam bentuk
koesioner. Validitas dapat diketahui dengan menggunakan rumus product Moment

Cosficient of Correlation sebagai berikut:

N ZXi¥i-(EXi)(Zvi)

oy IR TyNIvi *-E 1))

Keterangan:

Fxy - Koefisien Korelas antara variabek X; dan Y

n = Banyaknya variable sampel

Xi = Jumlah dari masing-masing variable (faktor yang mempengaruhi)
Yi = Jumlah skor dari seluruh variabel (skor total)

dengan criteria pengambilan keputusan sebagai berikut:

Apabila : Rytune > RraseL , artinya pernyataan atau indikator tersebut adalah
valid.

Apabila : Rytunc £ Rrasel , artinya pernyataan atau indikator tersebut adalah

tidak valid.

3.7.2 Uji Reliabilitas

Menurut Priyatno (2012) uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui keajegan

atau konsistens alat ukur yang biasanya menggunakan koesioner (maksudnya
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apakah aat ukur tersebut akan mendapatkan pengukuran yang tetap konsisten jika
pengukuran diulang kembali). Menurut Sujarweni (2014) Reliabilitas (keandalan)
merupakan ukuran suatu kesetabilan dan konsistens responden dalam menjawab
hal yang berkaitan dengan kontruk-kontruk pertanyaan yang merupakan dimensi
suatu variable tertentu.

Uji reliabilitas dapat diukur secara bersama-sama terhadap seluruh butir
pertanyaan. Jika nilai apha> 0,6 makareliabel, dan sebaliknya apabilanilai alpha

< 0,6 makatidak reliabel.

a= LX SrZESiZ
-1 &2
Keterangan:
a = koefisien Reliabilitas Alpha Cronbach
k = jumlah item pertanyaan yang diuji
Y 5% =Jumlah skor item
S« = varian skortest

3.8 Teknik Analisis Data

3.8.1 Analisis Deskriptif

Analisis Deskriptif adalah analisa yang digunakan untuk menganalisis data
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk

umum atau generalisasi.
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Identitas Responden

Dalam penelitian ini identitas responden yang digunakan antara lain adalah
Nama, Usia, Pendidikan Terakhir, Pekerjaan, Penghasilan, dan Tempat
Tinggal.

Mean, Median, Modus

Mean : nila rata-rata perbandingan jumlah skor (SUM) dengan jumlah
responden.

Median : nila tengah didasarkan interval skor atau urutan besarnya data
skor.

Modus : nilal yang sering muncul, atau yang paling banyak ada.
Analisajawaban responden

Merupakan hasil dari jawaban beberapa item yang berupa pernyataan yang

diberikan kepada responden.

Setelah melakukan pengumpulan data dengan beberapa teknik di atas, langkah

selanjutnya adalah menganalisis data-data tersebut dengan menggunakan metode-

metode yang dapat membantu dalam mengolah, menganalisis data tersebut.

Analisis pengolahan data ini meliputi analisis regresi linier berganda, uji asumsi

klasik, dan uji hipotesis.

3.8.2 AnalisisRegres Linier Berganda

Andisis Regres Liner Berganda digunakan untuk menganalisa pengaruh

beberapa variabel bebas atau independen variabel (X) terhadap satu variabel tidak
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bebas atau dependen variabel (Y) secara bersama-sama. Persamaan Regresi

Linear Berganda

Y =04 + B]_X]_'l' [32)(2"‘ [33)(381 ............................. (1)
Dimana:

Y1 = Variabel dependen

X1, X2 X3, = Variabel independen

a = Konstanta

B1. B2, Bs, = Koefisien masing-masing variabel

Dalam penelitian ini, variabel independen adalah Perseps Kegunaan (Xj),
Persepsi Kemudahan Penggunaan (X;), dan Sikap terhadap perilaku (Xs3).
Sedangkan variabel dependen adalah Niat Perilaku (Y1) Menurut Ghozali (2005)

persamaan regresi linier berganda estimasinya:

Y =at+ b1 X1+ boXo+bsX3+ e

Keterangan :

Y : Niat Perilaku Menggunakan e-commerce
a : Konstanta

b : Koefisien Regresi

X1 - Persepsi Kegunaan

X2 . Persepsi kemudahan penggunaan
X3 - Sikap Terhadap Perilaku

e s error

3.9 Uji Asumsi Klasik

3.9.1 Uji Normalitas

Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regres variabel
terikat dan variabel bebas mempunyal distribusi normal atau tidak. Model regresi
yang balk adalah memiliki distribusi data normal atau mendekati normal. Salah

satu cara untuk melihat distribus norma adalah dengan melihat Normal
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Probability plot yang membandingkan distribusi komulatif dari distribusi normal

(Ghozali, 2005).

Uji normalitas juga dapat dilakukan dengan analisis grafik yang dapat dideteksi
dengan melihat penyebaran data (titik) pada sumbu diagona grafik. Dasar

pengambilan keputusannya adalah sebagai berikut:

1. Jika data menyebar sekitar garis norma dan mengikuti arah garis diagonal
grafik, maka hal ini ditunjukkan pada distribusi norma sehingga model
persamaan regresi memenuhi asumsi normalitas.

2. Jika data menyebar jauh dari garis diagona dan tidak mengikuti arah garis
diagona grafik maka hal ini tidak menunjukkan pola distribusi normal

sehingga persamaan regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.

3.9.2 Uji Heter okedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain.
Jika variance dari residual satu pengamatan ke pangamatan yang lain tetap, maka
disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Model
regresi yang baik adalah homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas.

(Arikunto, 2005)

Cara mendeteksinya adalah dengan cara melihat grafik plot antar nilai prediksi
variabel terikat (ZPRED) dengan residualnya (SRESID). Deteksi ada tidaknya
heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola tertentu

pada grafik scatterplot antar SRESID dan ZPRED dimana sumbu Y adalah Y
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yang telah diprediksi dan sumbu X adalah residual (Y pred= Y sesunggunnya) Yang telah

di-studentized analisisnya (Santoso, 2000):

1. Jika ada pola tertentu seperti titik-titik yang membentuk pola tertentu yang
tidak teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit) maka
mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas.

2. Jika ada pola yang jelas, serta titik-titik yang menyebar di atas dan di bawah

angka nol pada sumbu Y, makatidak terjadi heteroskedastisitas.

3.9.3 Uji Multikalinieritas

Uji multikolinearitas digunakan untuk melihat ada atau tidaknya korelasi yang
signifikan anatara variabel-variabel bebas dalam suatu model regresi linier
berganda (Ghozali ,2005). Dalam model regres yang baik seharusnya tidak
terjadi korelasi diantara variabel bebas. Multi kolinearitas akan menyebabkan
koefisien regresi bernilai kecil dan standar error regresi bernilai besar sehingga

pengujian variabel bebas secaraindividu akan menjadi tidak signifikan.

Untuk mengetahui ada tidaknya multikolinearitas dapat dilihat dari nilai VIF
(Variance Inflation Faktor). Apabila nilai VIF < 10 mengindikasikan bahwa
model regresi bebas dari multikolinearitas, sedangkan untuk nilai tolerance > 0,1
(10%) menunjukkan bahwa model regresi bebas dari multikolinearitas.

Hipotesa yang digunakan dalam uji multikolinearitas adalah :

HO : Tidak ada multikolinearitas

Ha: Ada multikolinearitas



40

3.10 Uji Hipotesis

3.10.1 Uji t (Parsial)

Uji t yaitu suatu uji untuk mengetahui signifikansi pengaruh variabel bebas secara
parsial atau individua terhadap variabel terikat. Kriteria yang digunakan adalah :

Vr—nZ

V1-r%

t=r

keterangan :

r=korelas parsia yang ditemukan
n= jumlah sampel
t=t hitung yang selanjutnya dikonsultasikan dengan t tabel

1. HO : bi = O, artinya suatu variabel independen tidak berpengaruh terhadap
variabel dependen.

2. H1: bi >0, artinya suatu variabel independen berpengaruh positif terhadap
variabel dependen. Sedangkan kriteria pengujiannya adalah sebagai berikut :

a) Taraf signifikan (a= 0,05).

b) Distribusi t dengan dergjat kebebasan (n - k).

c) Apabilat hitung > t tabel, maka HO ditolak dan H; diterima.

d) Apabilat hitung <t tabel, maka HO diterima dan H, ditolak.

3.10.2 Uji F (Simultan)

Uji F yaitu suatu uji untuk mengetahui pengaruh variabel bebas, yaitu Persepsi
Kegunaan (X1), Perseps Kemudahan Penggunaan (X;), dan Sikap terhadap
perilaku (X3), secara simultan terhadap variabel terikat, yaitu Niat Perilaku (Y).

Kriteria yang digunakan adalah :

Fh= R%/k
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(1-R?) / (n-k-1)

Keterangan:

R?>  =Koefisien korelasi ganda

k = jumlah variable independen

n = jumlah anggota sampel

f = F hitung yang sel anjutnya dibandingkan dengan F tabel

a) HO : bl = b2 = b3 = b4 = 0, artinya tidak ada pengaruh yang signifikan dari
variabel bebas, Persepsi Kegunaan (X31), Persepsi kemudahan penggunaan (X»),
dan Sikap terhadap perilaku (X3), secara simultan terhadap variabel terikat, yaitu

Niat Perilaku (Y).

b) Ha: bl — b4 > O, artinya ada pengaruh yang signifikan dari variabel bebas,
Persepsi Kegunaan (Xi), Perseps Kemudahan Penggunaan (X), dan Sikap
terhadap perilaku (X3), secara simultan terhadap variabel terikat, yaitu Niat

Perilaku (). Sedangkan kriteria pengujiannya adalah sebagai berikut :

a) Taraf signifikan (a= 0,05).
b) Distribusi t dengan derajat kebebasan (n — k).
c) ApabilaF hitung > F tabel, maka HO ditolak dan Ha diterima.

d) ApabilaF hitung < F tabel, maka HO diterima dan Ha ditol ak.

3.10.3 K oefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi digunakan untuk menjelaskan proporsi variabel terikat yang
mampu dijelaskan oleh varias variabel bebasnya. Nilai koefisien determinasi
adalah 0 < R? < 1. Nilai R? yang kecil berarti kemampuan variabel bebas dalam

menjalankan variabel terikat sangat terbatas. Nila yang mendekati satu berarti
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variabel bebas memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk

memprediksi variabel terikat dengan rumus:

R?= B1T x1y+b2Y x2y+b3Y x3y +b4 a3y

Ly2
Dimana:
bl = Koefisien Regresi Variabel Persepsi Kegunaan
b2 = Koefisien Regres Variabel Persepsi Kemudahan Penggunaan
b3 = Koefisien Regresi Variabel Sikap terhadap Perilaku
X1 = Persepsi Kegunaan
X2 = Persepsi Kemudahan Penggunaan
X3 = Sikap terhadap Perilaku

Y = Niat Perilaku Menggunakan e-commerce



BABV
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahsan mengena penggunaan technology
acceptance model intensi pebisnis dalam menggunakan e-commerce, maka dapat

diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Secara parsial variabel persepsi kegunaan memiliki pengaruh negatip secara
signifikan terhadap niat perilaku. Faktor persepsi kegunaan merupakan faktor
yang dapat mempengaruhi niat perilaku menggunakan e-commerce semakin
gunanya e-commerce tersebut semakin turunnya Kkeinginan pebisnis
menggunakan e-commer ce.

2. Secara parsia variabel persepsi kemudahan penggunaan berpengaruh secara
signifikan terhadap niat perilaku. Dapat kita simpulkan variabel persepsi
kemudahan penggunaan merupakan faktor yang dapat mempengaruhi niat
perilaku menggunakan e-commer ce.

3. Secara parsial variabel sikap terhadap perilaku berpengaruh secara signifikan
terhadap niat perilaku, variabel ini merupakan faktor yang dapat

mempengaruhi niat perilaku menggunakan e-commcerce.
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4. Secara simultan persepsi kegunaan, persepsi kemudahan penggunaan, dan
sikap terhadap perilaku secara bersama-sama (simultan) memiliki pengaruh

signifikan terhadap niat perilaku menggunakan e-commerce.

5.2 Saran

Berdasarkan simpulan, dapat dikemukakan beberapa saran yang diharapkan dapat
bermanfaat bagi perusahaan maupun pihak-pihak lain. Adapun saran yang

diberikan antaralain:

1. Bagi pebisnis yang belum mengadops e-commerce, disarankan mengadopsi
e-commerce dalam aktivitas usahanya dikarenakan e-commerce memberikan
sebuah kemudahan dalam aktivitas usaha, dan meningkatkan pemasaran
produk ataupun mempermudah hubungan dengan konsumen.

2. Bagi pebisnis yang sudah memaka e-commerce sebaiknya selalu
memberikan informasi terbaru bagi konsumen dan membuat sebuah inovas
yang berbeda agar dapat bersaing dengan yang lainnya.

3. Sebaiknya pemerintah juga memfasilitas dan memberikan stimulus terhadap
pebisnis agar menggunakan e-commerce untuk menunjang kegiatan
usahanya.

4. Bagi pendliti selanjutnya sebaiknya sumber data lebih beragam dari jenjang

pendidikan, tempat, dan kategori usaha.
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